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Abstrak

Kinerja kepemimpinan kepala sekolah dalam mencapai hasil pendidikan yang bermutu baik, berorientasi pada kebutuhan dan
perkembangan zaman menjadi tujuan pendidikan secara efektif, efesien, produktif dan akuntabel, akan tetapi kenyataan
dilapangan masih banyak guru-guru yang belum mampu mengusai teknologi dalam membantu proses pembelajaran pada era
digitalisasi ini, sehingga hal ini mengakibatkan adanya kendala dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan disekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat upaya-upaya manajemen kepemimpinan yang dilakukan kepala sekolah dalam
meningkatan kompetensi guru pada era revolusi 4.0. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek pada
penelitian ini adalah beberapa sekolah yang berada di Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat. Data yang diperoleh
melalui pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara dan survei. Analisis data bersifat induktif dengan hasil penelitian
lebih menekankan makna. Hasil penelitian menyatakan bahwa guru yang memiliki kompetensi pada bidang TIK masih dalam
kategori cukup atau diartikan sangat rendah yaitu dengan perolehan 58,25% artinya hanya sebagian guru saja di wilayah
pesisir selatan yang memiliki kemampuan dalam menguasai TIK untuk mendukung proses pembelajaran disekolah, angka ini
berbading sangat rendah dengan jumlah peserta didik yang mampu menguasai teknologi dibandingkan dengan dapat
menggunakan internet mencapai 77.42 % dengan penilaian TPR 78,33% pada kategori baik. Implikasi penelitian ini
diharapkan manajemen kepemimpinan kepada sekolah pada era revolusi 4.0 yang secara khusus dilakukan pada daerah Pesisir
Selatan memiliki peranan yang sangat diperlukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan disekolah peranan.

Kata kunci: Manajemen kepemimpinan, kompetensi guru, revolusi 4.0.

Abstract

The leadership performance of school principals in achieving good quality educational results, oriented to the needs and
developments of the times is the goal of education in an effective, efficient, productive and accountable manner, but the
reality on the ground is that there are still many teachers who have not been able to master technology in assisting the
learning process in this era. digitalization, so that this results in obstacles in efforts to improve the quality of education in
schools. This study aims to look at leadership management efforts by school principals in increasing teacher competence in
the 4.0 revolution era. This research use desciptive qualitative approach. The subjects of this study were several schools in
Pesisir Selatan District, West Sumatra Province. The data obtained through a qualitative approach by conducting interviews
and surveys. Data analysis is inductive in nature with research results emphasizing meaning. The results of the study stated
that teachers who had competence in the ICT field were still in the sufficient category or interpreted very low, namely with
an acquisition of 58.25% meaning that only some teachers in the southern coastal region had the ability to master ICT to
support the learning process at school, this figure compared very low with the number of students who are able to master
technology compared to being able to use the internet reaching 77.42% with a TPR rating of 78.33% in the good category.
The implications of this research are that leadership management for schools in the 4.0 revolution era which is specifically
carried out in the South Coast area has an indispensable role in improving the quality of education in schools.
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1. PENDAHULUAN

Sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan disekolah peranan kepala
sekolah sangat penting dalam mengelolah manajemen sekolah, agar pencapaian sekolah
mengacu pada Visi dan Misi sekolah yang sudah dicanangkan dalam satuan pendidikan
sekolah yang di pimpinnya. Hal ini terletak pada pentingnya peranan kepala sekolah pada
lembaga pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah harus mampu berjalan secara efektif
dalam artian kepemimpinan kepala sekolah berorientasi pada manajemen sekolah (Aryawan,
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2019; Fadhli, 2016; Julaiha, 2019). Kunci keberhasilan sekolah berada pada kepemimpinan
peran kepala sekolah dalam mengelolah manajemen sekolah untuk mecapai tujuan sekolah
secara komplek. Mutu pendidikan di sekolah dilihat dari sebuah proses pendidikan yang
memenuhi standar pendidikan secara nasional (Awaludin, 2017; Gustini & Mauly, 2019;
Idris et al., 2022). Kinerja kepemimpinan kepala sekolah dalam mencapai hasil pendidikan
yang bermutu baik, berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan zaman menjadi tujuan
pendidikan secara efektif, efesien, produktif dan akuntabel. Hal ini di dukung oleh tuntutan
kebutuhan masyarakat akan ilmu pengetahuan, teknologi, budaya dan seni (Shin et al., 2022;
Sopian, 2016). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mengacu pada
kebutuhan pendidikan di era revolusi 4.0 mengharuskan kepala sekolah melek akan
perkembangan kebutuhan dan tuntutan, kepala sekolah harus mampu meningkat, menggali,
memberdayakan dan bertanggung jawab dalam hal mutu pendidikan disekolah. Mutu
pendidikan disekolah tidak terlepas dari mutu guru dalam memberdayakan potensi yang ada
untuk mengelolah proses pembelajaran secara efektif dan akuntabel. Memberikan pelatihan
kepada guru terkait perkembangan pada era revolusi 4.0 dengan pemanfaat teknologi dan
informasi (TIK) dalam mengelolah pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan sehingga
mampu mengembangkan potensi peserta didik untuk menghadapi persaingan secara global di
era revolusi 4.0 (Cahyati et al., 2022; Susanti et al., 2019). Kenyataan dilapangan masih
banyak guru-guru yang belum mampu mengusai teknologi dalam membantu proses
pembelajaran pada era digitalisasi ini, sehingga hal ini mengakibatkan adanya kendala dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan disekolah. Meningkatkan mutu pendidikan melalui
peningkatan kompetensi guru bukanlah sesuatu yang dapat bersifat instan dan dapat terjadi
dengan begitu saja, tetapi ditempuh melalui proses yang panjang disertai resistensi yang
dihadapi (Sarkar Arani, 2017; Singh et al., 2016). Hal tersebut menjadi penting bagi guru
untuk mengembangkan kompetensi dalam meningkatkan profesionalitas dalam memberikan
edukasi di era serba digital ini.

Guru pada kualifikasi pendidikan sebagai tenaga profesional memiliki komitmen dan
tanggung jawab terhadap pengembangan diri sesuai tuntan profesinya. Hal ini menjelasakan
bahwa seorang guru yang berada dibawah kepemimpinan manajemen kepala sekolah harus
dapat menyesuaikan diri secara baik melui peningkatan kompetensi guru yang mengacu pada
Standar Pelayanan Minimal serta selalu mengembangkan kreativitas dan inovasi. Guru
memiliki peranan penting dalam memberikan edukasi kepada peserta didik melalui
pembelajaran secara langsung, artinya guru memiliki tantangan untuk meningkatkan
kompetensi peserta didik, namun dengan pemahaman guru yang masih rendah dalam
pemanfaatan teknologi di era revolusi 4.0 akan menjadi permasalahan yang cukup serius jika
tidak di selesaikan dengan baik. Era digital revolusi 4.0 menuntut guru untuk dapat
beradaptasi dengan teknologi dan tantangan global, guru harus mampu membuat perencanaan
pembelajaran, melakukan proses pembelajaran, hingga mengevaluasi hasil belajar peserta
didik secara efektif dan beradaptasi dengan zaman yang serba digital (Hardhienata et al.,
2021; Saifulloh & Darwis, 2020; Wardina et al., 2019).

Manajemen kepemimpinan kepala sekolah dapat dikatakan berhasil apabila setiap
kepala sekolah dapat memahami bahwa keberadaan sekolah sebagai suatu lembaga organisasi
yang komplek dan unik, kepala sekolah harus mampu melaksanakan peranannya sebagai
pimpinan tertinggi disekolah yang bertanggung jawab dalam penjaminan mutu sekolah dan
komptensi guru didalamnya untuk mencapai tujuan sekolah yang sejalan dan beriringan
dengan visi dan misi sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa seorang kepala sekolah adalah
orang yang menentukan titik pusat ke berhasilan sekolah. Pentingnya tugas dan peranan
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru terjabar dalam dua hal yaitu pertama,
kepala sekolah berperan sebagi kekuatan sentral yang menjadikan posisi kepala sekalolah
memiliki kekuatan dalam menggerakkan kehidupan sekolah (Noor et al., 2019; Saleem et al.,
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2020). Kedua, kepala sekolah harus dapat memahami tugas dan fungsi dalam mencapai
kemajuan sekolah, serta memiliki kepedulian yang tinggi terhadap peningkatan mutu sekolah
(Tesfaw, 2014; Yan-Li & Hassan, 2018).

Ulasan dari penjabaran diatas memberikan pemahaman bahwa dalam mengahadapi
era revolusi 4.0 perlu adanya peningkatan kompetensi guru secara masif dan terstruktur.
Melalui kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah dalam mengupayakan peningkatan
kinerja serta keefektivan guru pada saat sekarang ini dalam menunjang tenaga pengajar yang
profesional untuk mencapai tujuan pendidikan dengan mengembangkan kompetensi guru di
era revolusi 4.0. hal ini akan tercapai apabila manajemen kepemimpinan kepala sekolah
memiliki kompetensi dalam menggerakkan setiap guru untuk dapat bekerja secara optimal
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dan dengan adanya peningkatan kompetensi guru
melalui peningkatan prosefeionalitas dalam ranah pendidikan disekolah maka akan diperoleh
pula pendidikan yang berkualitas. Kepala sekolah dapat melaksanakan dan menjalankan
peran serta tugasnya sebagai pimpinan disekolah yang bertanggung jawab terhadap
pencapaian mutu sekolah.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan teknik penulisan pendekatan deskriptif kualitatif dan
pendekatan literatur review dengan melakukan studi kepustakaan. Sehingga seluruh data
yang diperolen melalui pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara dan survei
disertai data yang diperoleh melalui kajian-kajian ilmiah pada artikel-artikel, buku dan
konferensi-konferensi pendidikan. Hal ini dilakukan untuk menemukan jawaban dari
permasalahan-permasalahan yang muncul pada kompetensi guru di era revolusi 4.0 ini.
Adapun desain penelitian ini disajikan pada Gambar 1. Sejalan dengan pendapat terkait
literatur ilmiah ini dapat menjadikan teori-teori maupun literatur ilmiah untuk menemukan
solusi yang relevan dari permasalahan yang ada sebagai rujukan dalam penelitian. Analisis
data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian ini lebih menekankan makna dari
pada generalisasi (Sugiyono, 2018). Penelitian kualitatif digunakan untuk menyelidiki,
menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh
social yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif
(Sugiyono, 2018). Data-data dikaji secara kualitatif untuk menghasilkan analisis yang dapat
di interprestasikasi dan ditarik kesimpulan dan memberikan saran terhadap permasalahan.
Subyek pada penelitian ini adalah beberapa sekolah yang berada di Kabupaten Pesisir Selatan
Provinsi Sumatera Barat.
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Gambar 1. Desain Penelitian Kualitatif
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kompetensi guru yang dibutuhkan untuk menghadapi era revolusi 4.0 atau di kenal
dengan revolusi industri adalah penguasaan terhadap pendidikan dan pembelajaran sudah
berbasis teknologi atau Internet of Thing (IoT) dan memiliki wawasan kewirausahaan yang
berbasis teknologi disertai dengan pengetahuan atau kompetensi secara global (Managemen,
Leadership, Communication, Technologi, Culture and Collaboration). Guru harus mampu
menyiapkan serta menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap perkembangan kemajuan
berfikir mereka mengenai era digitalisasi (Dito & Pujiastuti, 2021; Lase, 2019). Menghadapi
era revolusi 4.0 pada ranah pendidikan diperlukan guru yang mampu merealisasikan
pemahaman TPACK dalam pembelajaran, hal ini di dukung oleh kemajuan teknologi yang
sangat signifikan, sehingga dibutuhkan kreativitas guru dalam mengelolah pembelajaran
disekolah. Memaknai TPACK (Technolgical Pedagogical Content Knowlage) menjadi hal
yang sangat penting dipahami oleh guru hal ini perlu adanya upaya dari guru untuk mencapai
kompetensi yang dibutuhkan (Koh et al., 2015; Voogt et al., 2013).

Kemajuan dan perkembangan teknologi di era revolusi 4.0 menjabar keseluruh aspek
kehidupan, sehingga ranah pendidikan memegang peran penting dari pemanfaatan
perkembangan ini, kebutuhan masyarakat akan teknologi sangat kursial dan tidak dapat
dipisahkan. Hal ini di dukung oleh kajian data dari Badan Statistik Nasional yang sumber
data penelitian dari tahun 2018-2021 terhadap persentasi peserta didik menggunakan internet
dalam kehidupan sehari-hari pada saat sekarang ini, dapat dilihat pada Gambar 2.

77.42

59.33
53.06
45.75

2018 2019 2020 2021

Gambar 2. Pesentase Peserta Didik umur 5-24 Tahun yang Menggunakan Internet
(Sumber Data: BPS Susenas Maret 2018-2021)

Rata-rata usia pelajar di sekolah berada pada rentang 7-18 Tahun, artinya usia pelajar
tersebut dalam memanfaatkan perkembangan teknologi sangat fundamental. Analisis pada
BPS menjabarkan bahwa sebagian besar peserta didik mengakses internet, selain untuk
beraktivitas disekolah peserta didik juga menggunakan internet untuk media sosial. Dalam
kurun waktu 4 tahun ini persentase peningkatan peserta didik menggunakan internet
mencapai 77.42 % dan hal ini mengalami kenaikan secara berkala sebesar 18.09 %
dibandingkan tahun sebelumnya. Data ini menunjukkan bahwa menggunakan internet
menjadi kebutuhan bagi peserta didik. Untuk itu guru disekolah perlu meningkatkan
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kompetensi untuk dapat membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam memanfaatkan
teknologi yang tepat guna dan terfilterisasi dengan baik. Hal ini tentu harus ada dukungan
dari pemimpin disekolah dalam memberdayakan guru untuk memperoleh kompetensi yang
dimaksud. Kepemimpinan kepala sekolah tersebut tertuang dalam manajemen kepemimpinan
yang berorientrasi pada peningkatan kompetensi guru di sekolah.

Tabel 1. Hasil Penelitian Pengunaan Teknologi

IIh Jih Skor TPR (%)
No Indikator ltem Sub Sub Keterangan
Indikator  Indikator

Peserta didik yang

1 : 3 188 78,33 Baik
menguasai TIK
Guru yang memiliki

2 Kompetensi pada bidang 5 533 58,25 Cukup
TIK
Guru yang menggunakan

3 teknologi dalam 5 266 66,50 Baik
Pembelajaran

Total 13 987 67,69 Baik

Tabel 1 menjelaskan bahwa berdasarkan indek pencapaian responden diperoleh hasil
penelitian bahwa peserta didik pada saat ini di rentang usia 7-18 tahun dapat menggunakan
internet mencapai 77.42 % dengan penilaian TPR 78,33% pada kategori baik, artinya
penggunaan teknologi dikalangan peserta didik sangat fundamental yang seharusnya
mendapatkan pendampingan dan pengelolahan yang baik. Kemampuan mereka akan lebih
cepat mengalami perubahan dibandingkan dengan kemampuan guru, untuk itu perlu adanya
peningkatan bagi guru dalammenguasai teknologi yang tepat guna dalam membantu perseta
didik untuk berkembang. Dilihat dari hasil guru yang memiliki kompetensi pada bidang TIK
masih dalam kategori cuku atau diartikan sangat rendah yaitu dengan perolehan 58,25%
artinya hanya sebagian guru saja di wilayah pesisir selatan yang memiliki kemampuan dalam
menguasai TIK untuk mendukung proses pembelajaran disekolah, angka ini berbading sangat
rendah dengan jumlah peserta didik yang mampu menguasai teknologi. Artinya guru di
sekolah perlu meningkatkan kompetensi terhadap penggunaan teknologi di era 4.0. Pada
indikator kemampuan guru dalam menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran
memperoleh hasil perhitungan sebesar 66,50%, artinya lebih dari sebagian guru yang
melakukan proses pembelajaran menggunakan teknologi disekolah, akan tetapi belum
sebanding dengan kemampuan guru dalam mengelolah teknologi itu sendiri, hal ini
mengakibatkan guru menjadi tebatah dalam memanfaatkan teknologi sebagai proses untuk
mendukung pembelajaran di abad 21 dan revolusi 4.0 ini.

Disisi lain untuk mempersiapkan guru yang mampu menghadapi era revolusi 4.0
yaitu dengan memberikan peningkatan kompetensi guru terkait adaptasi program-program
di sekolah seperti menyesuaikan konten-konten yang ada pada kurikulum, menggunakan
model-model pembelajaran yang inovatif seperti pembelajaran berbasis Critical Thinking
dan pembelajaran dengan memanfaatkan digitilasasi untuk mendukung kompetensi pada
abad 21 (Ismail et al., 2020; Nursalim, 2020; Simarmata et al., 2020). Hal ini akan
memberikan dampak positif terhadap perkembangan kompetensi guru, dikarenakan guru-
guru akan berupaya untuk mengasah dan meningkatkan kompetensi melalui pelatihan-
pelatihan maupun diklat baik secara mandiri maupun yang diadakan di sekolah. Sebagai
upaya dalam mendukung dan mewujudkan semua itu, maka diperlukan pemimpin
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disekolah yang memiliki tanggungjawab untuk meningkatkab dan mengembangkan
profesionalisme guru dalam mengelolah proses pembelajaran mengaju pada
perkembangan kebutuhan di era 4.0. Kepala sekolah berperan memiliki peranan penting
dalam membentuk tenaga pengajar yang professional dilingkungan sekolah yang
dipimpinnya, salah satu dengan cara melakukan supervise berkelanjutan dan kontiniu
terhadap guru-guru. Hal ini sebagai upaya peningkatan pertisipatif tenaga kependidikan
dalam mencapai tujuan visi dan misi yang sudah dirumuskan oleh sekolah dalam mencapai
capaian mutu pendidikan yang baik.

Pembahasan

Era revolusi 4.0 kepala sekolah dituntu untuk memiliki kompetensi-kompetensi
tertentu salah satunya kompetensi kewirausahaan, sehingga dengan kompetensi
kewirausahaan dibalik kompetensi, pedagogik, professional, sosial dan manajemen. Maka
kompetensi kewirausahaan akan menjadi dasar bagi kepala sekolah dalam melakukan
manajemen pendidikan yang lebih baik, dengan demikian akan melahirkan inovasi,
kreatifitas dan terobosan-terobosan baru di era 4.0. Sejalan dengan pendapat peneliti
terdahulu yang menyatakan bahwa perlu adanya kesiapan profesionalisme kepala sekolah,
kesiapan kepala sekolah dalam menghadapi tantangan dan menemukan solusi dari setiap
permasalahan yang muncul dalam mencapai tujuan ideal pendidikan pada era 4.0, yaitu
mengikuti perkembangan teknologi untuk dapat mendorong, membimbing, mengarahkan
guru, dan menggerakkan guru untuk melaksanakan tugas dan kewajiban mengacu pada
perkembangan peserta didik dan kebutuhan zamannya (Ali & Hasanah, 2021; Illahi, 2020;
Supriyanto et al., 2020). Dimana kepala sekolah akan menjadi agen perubahan yang akan
mengikuti perubahan tersebut dengan diimbangi dengan kemajuan teknologi yang sejalan
dengan memajukan sumber daya manusia nya.

Sebagai upaya dalam mensejalankan dan menyeimbangankan kompetensi guru
dengan kebutuhan era 4.0 pada pendidikan vokasi maka peranan manajemen kepemipinan
kepala sekolah sangat diperlukan, sebaiknya guru mendapatkan pelatihan yang menunjang
kompetensi guru dalam mengahadi era 4.0, guru diberikan uji kompetensi pada bidang
teknologi dan informatika dengan tujuan mampu meningkatkan kepercayaan guru dalam
melaksanakan tugas dengan baik. Guru diberikan motivasi serta pendampingan dalam
melakukan peningkatan kompetensi untuk dapat menguasai perkembangan dan kebutuhan era
revolusi 4.0. hal ini juga dapat diwujudkan peningkatan yang signifikan terhadap kompetensi
profesionalisme guru disekolah, kepala sekolah dapat melakukannya dengan kebijakan-
kebijakan yang mengatur tentang kompetensi yang seharusnya dimiliki oleh guru, sehingga
akan memberikan peluang kepada guru sebagai tenaga kependidikan untuk dapat
meningkatka proses layanan pendidikan disekolah, hasil belajar peserta didik lebih efektif,
guru mampu menemukan solusi-solusi dari permasalahan-permasalahan yang ada dan
mungkin muncul kedepannya (Hartiwi et al., 2020; lllah et al., 2022; Maulana, 2019).

Sebagai seorang kepala sekolah yang memiliki peranan penting dalam memanajemen
sekolah yang didalamnya adalam memanajemen guru supaya memiliki kompetensi yang di
butuhkan pada era revolusi 4.0 diantaranya adalah: (1) Guru disekolah sebaiknya
mendapatkan pembinaan guru melalui pendidikan dan pelatihan, hal ini dilakukan dan
dilaksanakan melalui pendidikan dan pelatihan dengan meperhatikan beberapa kebutuhan dan
perkembangan pada era revolusi 4.0 dengan mengacu kepada data, ekonomi digital, robotic,
serta kemampuan intelegensi yang didasarkan atas kebutuhan sekolah; (2) Peningkatan
kemampuan guru menggunakan virtual reality melalui kegiatan pada grup diskusi maupun
MGMP guru, meningkatakan kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran
melalui virtual reality yang dilakukan kepala sekolah denga mengumpulkan guru berdasarkan
MGMP (musyawarah guru mata pelajaran) akan menjadi upaya dalam meningkatkan
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kompetensi guru pada era revolusi 4.0. hal ini sebaiknya dilakukan dengan tahapan
mempersiapkan, menganalisis dan merancang program-program unggulan; (3) Melakukan
pengembangan modul pembelajaran berbasis E-modul, e-modul atau dikenal dengan modul
berbasis elektronik diyakini akan mampu meningkatkan minat membaca peserta didik,
dikarenakan sebagian besar peserta didik malas membaca melalui buku cetak disekolah,
dikarenakan selain dari membawa buku cetak cukup berat menurut mereka. Sedangkan hanya
melalui sebuah alat elektronik berupa Handphone saja cukup untuk mereka mengakses modul
yang berupa E-modul tersebut. Disisi lain E-modul ini juga biasanyadibuat dengan cukup
menarik dengan dilengkapi dengan animasi, video dan gambar yang membuat peserta didik
dapat belajar dengan nyaman dan menyenangkan; (4) Penembangan kompetensi guru melalui
pembelajaran digital dan kemampuan literasi, kemampuan digital yang dimiliki oleh guru
akan mampu memaksimalkan pekerjaan guru sehingga akan mendorong peningkatan
kompetensi pembelajaran tenaga pendidik secara maksimal. Disisi lainnya kemampuan
literasi guru perlu ditingkatkan, dikarenakan pada zaman yang tengah berkembang ini guru
dituntut untuk lebih banyak memiliki pengetahuan secara lebih luas.

Secara keseluruhan dalam menciptakan sebuah pembelajaran di era revolusi 4.0 harus
berfokus pada kebutuhan peserta didik atau disebut dengan self-directed, life lon learning,
motivasi, sikap dan karakter yang baik. Selain itu kepala sekolah juga memiliki kewajiban
untuk selalu memonitoring terhadap seluruh komponen pendidikan disekolah dengan tujuan
agar pendidikan memenuhi seluruh unsur-unsur dalam pencapai tujuan sekolah. Sekolah
diharapkan dapat memiliki budaya kerja sekolah yang direalisasikan dalam keseharian
disekolah. Perlu dipahami bahwa manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam
mewujudkan pendidikan yang baik dan berorientasi pada era revolusi harus menekankan
pada fleksibilitas dan keterampilan yang seharusnya dimiliki. Peningkatan kompetensi guru
di era revolusi 4.0 merupakan bagian dari membentuk kekuatan untuk mencapai kualiatas
pendidikan yang lebih baik, sehingga kepala sekolah sebagai orang yang memangku
kepentingan tertinggi disekolah diwajibkan memiliki jiwa kepemimpinan dan strategi
kepemimpinan yang tepat.

Disisi lain sebagai seorang guru pada era revolusi 4.0 perlu adanya peningkatan-
peningkatan kompetensi yang harus dilakukan, adapun kompetensi yang sangat diperlukan
oleh seorang guru pada era ini yaitu: (a) Menguasai internet dalam menunjang proses
pembelajaran; (b) Pembelajaran yang dilakukan berdokus pada menumbuh kembangkan
sikap kewirausahaan yang berbasis pemanfaat teknologi; (c) Menguasai perkembangan
informasi dalam mengambil keputusan dan menyampaikan sesuatu berdasarkan faktualitas;
(d) Kemampuan guru dalam menghadirkan pola pembelajaran yang menyenangkan dan
meningkatkan kreativitas pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
terdahulu, menyatakan bahwa dalam menghadapi era revolusi 4.0 dan menjawab tantangan
zaman guru harus memiliki penguasaan terhadap kompetensi global dalam memanfaatkan
internet of think (loT), berwawasan kewirausahaan yang berbasis teknologi, memiliki
kemampuan memanagemen, memiliki kemampuan leadership, dan mampu berkalaborasi
(Hardhienata et al., 2021; Smaragdina et al., 2020).

Sebagai seorang kepala sekolah yang memiliki peran dalam menciptakan perubahan
terhadap kemampuan guru, maka kepala sekolah perlu menyediakan fasilitas dan memberikan
target-terget tertentu kepada guru yang dapat mendukung aspek-aspek kompetensi yang
dibutuhkan. Aspek pada kemampuan literasi guru, dengan memperkuat literasi guru melalui
pembelajaran dan pelatihan diyakini akan mampu mengembangkan sekaligus meningkatkan
kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi social dan dan kompetensi
professional guru (Erdiyanti & Syukri, 2021; Falloon, 2020). Kemajuan teknologi pada saat
sekarang ini menuntut guru untuk dapat memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai
sarana memotivasi siswa dalam meningkatkan minat dan kemampuan belajar secara efektif,
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untuk itu sangat disarankan kepada pemangku kepentingan di dunia pendidikan secara efektif
memfungsikan teknologi secara optimal (Dewi & Lestari, 2020; Rahmadhani & Efronia,
2021; Winatha & Abubakar, 2018).

4. SIMPULAN

Manajemen kepemimpinan kepada sekolah pada era revolusi 4.0 secara khusus
dilakukan penelitian pada daerah Pesisir Selatan meyatakan bahwa peranan manajemen
kepemipinan kepala sekolah sangat diperlukan, sebaiknya guru mendapatkan pelatihan yang
menunjang kompetensi guru dalam mengahadapi era 4.0, guru diberikan uji kompetensi pada
bidang teknoligi dan informatika dengan tujuan mampu meningkatkan kepercayaan guru
dalam melaksanakan tugas dengan baik. Guru yang memiliki kompetensi pada bidang TIK
masih dalam kategori cukup atau diartikan sangat rendah yaitu dengan perolehan 58,25%
artinya hanya sebagian guru saja di wilayah pesisir selatan yang memiliki kemampuan dalam
menguasai TIK untuk mendukung proses pembelajaran disekolah, angka ini berbading sangat
rendah dengan jumlah peserta didik yang mampu menguasai teknologi dibandingkan dengan
dapat menggunakan internet mencapai 77.42 % dengan penilaian TPR 78,33% pada kategori
baik. Artinya perlu adanya percepatan dalam meningkatkan kompetensi guru. Guru diberikan
motivasi serta pendampingan dalam melakukan peningkatan kompetensi untuk dapat
menguasai perkembangan dan kebutuhan era revolusi 4.0. Kepala sekolah dapat mengambil
kebijakan-kebijakan yang mengatur tentang kompetensi yang seharusnya dimiliki oleh guru,
sehingga akan memberikan peluang kepada guru sebagai tenaga kependidikan untuk dapat
meningkatkan proses layanan pendidikan disekolah. Sebagai seorang kepala sekolah, perlu
memperhatikan agar guru memiliki kompetensi yang di butuhkan pada era revolusi 4.0
diantaranya degan cara guru mendapatkan pembinaan guru melalui pendidikan dan pelatihan,
guru dapat menggunakan virtual reality melalui kegiatan pada grup diskusi maupun MGMP
guru, guru dapat melakukan pengembangan modul pembelajaran berbasis E-modul dan guru
dapat meningkatkan kompetensi melalui pembelajaran digital dan kemampuan literasi.
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